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	Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat satu judul tentang Pengaruh Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua dengan Anak Terhadap Prilaku Islami. Dimana manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi antara satu dengan yang lain. Komunikasi juga sering terjadi dimana saja dan kapan saja, mulai dari lingkungan sekitar yaitu tetangga, guru, sampai dengan keluarga seperti orang tua dengan anak. Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui Pola komunikasi interpersonal Orang tua dengan Anak di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, (2) Untuk mengetahui dampak pola komunikasi interpersonal Orang tua dengan Anak dalam prilaku islami di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik
Untuk menjawab tujuan penelitian di atas, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Kemudian data yang sudah diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data model interaktif.
Adapun hasil penelitian dari pengumpulan data di lapangan ditemukan bahwa (1) Pola komunikasi interpersonal orang tua dengan anak sangat beragam dikarenakan pola asuh yang beragam pula. Dimana orang tua yang otoriter akan cenderung lebih keras dalam mendidik seperti menjewer atau menyeret (mengandeng) tangan anak, sedangkan orang tua yang demokratis biasanya akan mengajak berdialog. Adapun  orang tua yang permisif memberi kebebasan secara penuh tapi masih memberi arahan dengan memberi contoh konkrit pada anak, (2) dampak dari pola komunikasi otoriter, anak akan bersikap tertutup, kurang percaya diri, dan rendah diri. Sedangkan dampak pola demokratis, anak akan selalu terbuka,bisa bertanggung jawab, sopan, dan jujur. Dan dampak pola permisif, anak akan seenaknya sendiri, manja, kurang bisa mengendalikan dirinya, tidak bisa bertanggung jawab, dan suka memberontak.
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